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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan di industri pangan Kawasan Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER), Surabaya. Menggunakan 

metode survei dengan kuesioner yang disebarkan kepada 100 karyawan, data dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

kerja dengan koefisien regresi 0,230 dan signifikansi 0,000. Sebaliknya, lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh 

signifikan dengan koefisien regresi 0,053 dan signifikansi 0,204. Uji F menunjukkan bahwa secara simultan, 

kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
kompensasi merupakan faktor utama yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di Kawasan SIER.   

 

Kata kunci: kepuasan kerja, kompensasi, lingkungan kerja  

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of compensation and work environment on employee job satisfaction 

in the food industry at Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER), Surabaya. Using a survey method with 

questionnaires distributed to 100 employees, the data was analyzed using multiple linear regression. The results show 

that compensation has a significant positive effect on job satisfaction, with a regression coefficient of 0.230 and a 

significance level of 0.000. Conversely, the work environment does not have a significant effect, with a regression 
coefficient of 0.053 and a significance level of 0.204. The F-test indicates that, simultaneously, compensation and work 

environment significantly influence job satisfaction. This study concludes that compensation is the primary factor 

affecting employee job satisfaction in the SIER area.  

 
Keywords: compensation, job satisfaction work environment 

 

  

I. PENDAHULUAN 

Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) didirikan pada tanggal 28 Februari 1974 untuk 

mengelola dan mengembangkan kawasan industri. SIER merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) terbaik yang bergerak di bidang kawasan industri di Surabaya, yang merupakan Ibu Kota Provinsi 

terbesar kedua di Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi terbesar dan jumlah populasinya mencapai 3,5 

juta jiwa. 

Dalam lingkup bisnis dan industri yang berkembang pesat di wilayah Surabaya, penting untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja. Kepuasan kerja memiliki beberapa elemen 

dan faktor yang mempengaruhinya, yaitu: kompensasi serta kondisi kerja, lingkungan kerja, keseimbangan 

kehidupan kerja, dihormati dan diakui, keamanan kerja, tantangan, pertumbuhan karier. Dua faktor yang 

sangat memengaruhi kepuasan kerja adalah kompensasi dan lingkungan kerja [1], [2], [3]. 

Masalah kepuasan kerja dalam sebuah organisasi berhubungan dengan manajemen sumber daya 

manusia. Perusahaan harus memperhatikan kepuasan kerja karena itu berkaitan dengan kelancaran proses 

operasional dan bisa dianggap sebagai indikator keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan SDM. Kepuasan 

kerja memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas dan motivasi karyawan, yang pada gilirannya 

menguntungkan perusahaan. Semakin banyak aspek-aspek pekerjaan yang diharapkan karyawan, semakin 

tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung 

menunjukkan sikap positif, sementara yang kurang puas cenderung menunjukkan sikap tidak positif [4], 

[5], [6], [7]. 
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Kompensasi dianggap sebagai faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan, 

kompensasi merupakan bentuk penghargaan atas kontribusi yang telah diberikan oleh karyawan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Ketika karyawan merasa bahwa kompensasi yang mereka terima tidak 

memadai, maka produktivitas, kinerja, dan kepuasan mereka dapat menurun. Kompensasi dapat dirancang 

dengan baik agar dapat mencapai kesuksesan bersama, meningkatkan kepuasan karyawan terhadap usaha 

mereka, serta memberikan motivasi kepada mereka untuk mencapai tujuan bersama [8]. 

Selain itu, lingkungan kerja di dalam perusahaan juga merupakan faktor penting yang dapat 

memengaruhi kepuasan kerja karyawan dan perlu diperhatikan dengan baik. Pimpinan perusahaan perlu 

memperhatikan kondisi lingkungan kerja karyawan ketika memberikan tugas dan tanggung jawab kepada 

mereka. Menciptakan suasana yang memberikan kenyamanan dan keamanan bagi karyawan dalam 

menjalankan pekerjaan mereka menjadi hal yang penting bagi perusahaan. Lingkungan kerja juga memiliki 

peran penting dalam memengaruhi kepuasan kerja sehingga dapat mempunyai dampak yang signifikan 

pada tingkat kepuasan kerja karyawan [9]. 

Perusahaan menganggap penting untuk memperhatikan kepuasan kerja karena hal ini berdampak 

langsung pada produktivitas karyawan. Sebaliknya, ketidakpuasan berkaitan dengan keluhan dan tuntutan 

pekerjaan yang tinggi, menggambarkan sikap karyawan terhadap pekerjaan yang mereka hadapi [10]. 

Secara umum, ketika orang membicarakan sikap karyawan terhadap pekerjaan, perhatian 

utamanya sering kali tertuju pada konsep kepuasan kerja. Perusahaan perlu memahami harapan dan 

kapabilitas karyawan mereka agar dapat menghindari kerugian, terus berkembang, dan tetap maju. Tingkat 

kepuasan kerja yang tinggi mempunyai dampak yang positif pada kinerja karyawan. Kepuasan kerja adalah 

evaluasi individu terhadap pekerjaannya, yang melibatkan sejumlah indikator seperti tugas dan tanggung 

jawab, sistem pembayaran, peluang promosi, pengawasan, dan hubungan dengan rekan kerja. Hal ini 

mencerminkan cara karyawan menilai pekerjaan mereka di organisasi, dan kepuasan kerja yang baik 

berdampak positif pada produktivitas kerja [11], [12]. 

Kompensasi meliputi semua bentuk pendapatan, baik berupa uang maupun barang, yang diterima 

oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang mereka berikan kepada perusahaan. Kompensasi mencakup 

pemberian balas jasa, baik dalam bentuk finansial (uang) maupun non-finansial (penghargaan). 

Kompensasi berfungsi sebagai alat bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas karyawan dan 

mendukung pertumbuhan perusahaan. Setiap perusahaan memiliki sistem kompensasi yang berbeda, 

disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan mereka. kompensasi mencakup segala bentuk penghargaan yang 

diberikan kepada karyawan sebagai balasan atas kontribusi yang mereka berikan kepada perusahaan [13], 

[14]. 

Lingkungan kerja yang optimal mencakup tidak hanya aspek fisik seperti keamanan dan 

kenyamanan, tetapi juga elemen-elemen seperti budaya perusahaan, kepemimpinan yang efektif, peluang 

pengembangan profesional, serta komunikasi yang transparan. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang 

positif dan mendukung, perusahaan dapat meningkatkan motivasi, semangat, dan kinerja karyawan, yang 

pada akhirnya akan berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menggambarkan data yang terkumpul secara objektif tanpa keinginan untuk membuat 

generalisasi atau kesimpulan umum. Penelitian ini dimulai dari Februari hingga Juni 2024. Penelitian 

dilakukan di industri pangan kawasan SIER, Kota Surabaya. 

Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah para karyawan yang bekerja di industri 

makanan dan minuman di Kawasan SIER, Kota Surabaya. Kawasan SIER ini terdiri dari 9 industri yang 

bergerak dalam produksi makanan dan minuman. Berdasarkan hasil observasi, jumlah karyawan yang 

bekerja di setiap industri ini bervariasi, dengan rata-rata antara 50 hingga 200 karyawan. 

Sampel diambil dari karyawan yang bekerja di industri makanan dan minuman di Kawasan SIER, 

Kota Surabaya. Sebanyak 100 kuisioner disebarkan kepada karyawan yang mewakili populasi tersebut 

untuk mengumpulkan data sampel. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode survei dengan menggunakan kuesioner 

sebagai alat utama untuk mengumpulkan data. 

2.1  Teknik Analisis Data 

Dalam konteks penelitian ini, beberapa metode analisis data yang akan diterapkan mencakup: 

2.1.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas dilakukan terlebih dahulu terhadap 10 orang atau 
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10% dari jumlah sampel untuk menjaga kualitas penelitian. Jika data yang diperoleh sudah valid dan 

reliabel, peneliti dapat melanjutkan ke langkah berikutnya. Namun, jika data tidak memenuhi standar 

validitas dan reliabilitas yang diinginkan, kuesioner akan diperbaiki sebelum penelitian dilanjutkan. 

2.1.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah model regresi yang sedang diteliti memiliki 

distribusi data yang normal atau tidak. Dalam studi ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

untuk mengevaluasi normalitas dari model regresi berganda. Jika nilai signifikansi (p-value) dari uji 

Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, maka diasumsikan bahwa asumsi normalitas terpenuhi untuk 

data dalam model regresi tersebut. 

2.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, untuk menilai pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja, digunakan analisis regresi linier berganda. Analisis ini membantu dalam menentukan secara 

kuantitatif seberapa besar dampak perubahan suatu variabel (X) terhadap variabel lainnya (Y). Persamaan 

regresi linier berganda yang diterapkan mengacu pada rumus Y=a+b1X1+b2X2 [15]. 

(a) Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam analisis model linear berganda, penilaian terhadap kontribusi gabungan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen diukur melalui nilai koefisien determinasi total (R2). Ketika 

nilai R2 mendekati 1, dapat disimpulkan bahwa model tersebut efektif dalam menjelaskan hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R2 mendekati 0, maka 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dianggap minim. 

(b) Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis tentang signifikansi kontribusi bersama-sama variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam model regresi. Prosedur ini melibatkan perbandingan 

antara nilai F-hitung dengan nilai F-tabel pada tingkat signifikansi α = 0,05. Jika nilai F-hitung 

melebihi nilai F-tabel dan nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat bukti yang kuat bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen 

dalam model regresi tersebut. 

(c) Uji T 

Uji t pada dasarnya digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel dependen dalam suatu penelitian. Penilaian dilakukan dengan memeriksa nilai 

signifikansi (Sig). Penelitian ini mengadopsi tingkat signifikansi α = 0,05, Jika nilai P (Sig) > 0,05, 

maka hipotesis nol (Ho) diterima artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Jika nilai P (Sig) ≤ 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak artinya variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabitas 10% Responden 

Sebagai langkah awal dalam menjaga kualitas penelitian, kami akan menguji 10 responden atau 

10% dari total sampel yang terkumpul untuk memastikan validitas dan reliabilitas data sebelum 

melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Kompensasi 10% Responden (X1) 
Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

X1.1 0.953 0,6319 Valid 

X1.2 0.970 0,6319 Valid 

X1.3 0.808 0,6319 Valid 

X1.4 0.871 0,6319 Valid 

X1.5 0.884 0,6319 Valid 

X1.6 0.958 0,6319 Valid 

X1.7 0.948 0,6319 Valid 

 

Variabel kompensasi terdiri dari 7 pernyataan yang telah diuji korelasinya. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r-hitung) untuk setiap pernyataan lebih besar daripada nilai 

korelasi tabel (r-tabel), yang didapat dari df=N-2 dengan uji dua arah pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu 

sebesar 0,6319. Hal ini mengindikasikan bahwa semua pernyataan dalam variabel kompensasi dapat 

dianggap valid dan dapat dipertimbangkan sebagai instrumen yang dapat dipercaya dalam penelitian ini. 
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Tabel 2. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 10% Responden (X2) 
Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

X2.1 0.910  0,6319 Valid 

X2.2 0.941  0,6319 Valid 

X2.3 0.884  0,6319 Valid 

X2.4 0.897  0,6319 Valid 

X2.5 0.933  0,6319 Valid 

X2.6 0.891  0,6319 Valid 

X2.7 0.910  0,6319 Valid 

 

Variabel lingkungan terdiri dari 6 pernyataan yang telah diuji korelasinya. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r-hitung) untuk setiap pernyataan lebih besar daripada nilai 

korelasi tabel (r-tabel), yang didapat dari df=N-2 dengan uji dua arah pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu 

sebesar 0,6319. Hal ini mengindikasikan bahwa semua pernyataan dalam variabel kompensasi dapat 

dianggap valid dan dapat dipertimbangkan sebagai instrumen yang dapat dipercaya dalam penelitian ini. 

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 10% Responden (Y) 
Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

Y1 0.980  0,6319 Valid 

Y2 0.991  0,6319 Valid 

 

Variabel kepuasan kerja terdiri dari 2 pernyataan yang telah diuji korelasinya. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r-hitung) untuk setiap pernyataan lebih besar daripada nilai 

korelasi tabel (r-tabel), yang didapat dari df=N-2 dengan uji dua arah pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu 

sebesar 0,6319. Hal ini mengindikasikan bahwa semua pernyataan dalam variabel kompensasi dapat 

dianggap valid dan dapat dipertimbangkan sebagai instrumen yang dapat dipercaya dalam penelitian ini. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 10% Responden 
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Kompensasi (X1) 0.959 0.6 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0.947 0.6 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 0.935 0.6 Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel kompensasi (X1) sebesar 

0,959, untuk lingkungan kerja (X2) sebesar 0,947, dan untuk kepuasan kerja (Y) sebesar 0,935. Karena 

nilai Cronbach’s Alpha untuk semua variabel lebih besar dari 0,6, dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam kuesioner dapat dianggap reliabel. Dengan demikian, kuesioner ini dapat 

dipertimbangkan untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 

3.2 Profil Responden 

3.2.1 Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan kelompok usia, terdapat 2 (dua) kelompok usia yang mendominasi. Kelompok 

responden pertama terdiri dari masyarakat yang berusia 21 sampai 30 tahun yaitu sebanyak 43 orang (43%) 

responden. Lalu, kelompok respoden kedua terdiri dari masyarakat yang berusia 31 sampai 40 tahun yaitu 

sebanyak 53 orang (53%). Sementara itu, kelompok usia reponden dengan usia di atas 40 tahun hanya 

diwakili oleh sebanyak 4% dari total responden atau sebanyak 4 orang (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Diagram Responden Berdasarkan Usia 

 

3.2.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 65 orang (65%) responden merupakan perempuan dan 35 

orang (35%) lainnya adalah laki-laki yang turut serta dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 
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perempuan memiliki representasi lebih besar dibandingkan laki-laki dalam penelitian ini (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

3.2.3 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 

Pada jenjang pendidikan akhir, mayoritas responden yang memiliki ijazah diploma sebanyak 48 

orang (48% dari total jumlah responden). Kelompok masyarakat dengan tingkat pendidikan 

SMA/SMC/MA juga signifikan secara numerik yaitu berjumlah 37 orang (37%). Sementara itu, hanya 14 

orang (14%) yang bergelar sarjana dan hanya satu orang (1%) yang berpendidikan pascasarjana (Gambar 

3). 

 
Gambar 3. Diagram Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 

 

3.2.4 Responden Berdasarkan Periode Kerja 

Berdasarkan periode kerja, responden dengan periode kerja 6-10 tahun sebanyak 47 orang (47%) 

dari total responden. Komposisi kelompok responden terbanyak kedua dengan periode kerja 11-15 tahun 

yaitu sebanyak 29 orang (29%). Pada urutan ketiga terbanyak dengan periode kerja 1-5 tahun sebanyak 19 

orang (19%). Sedangkan responden dengan periode kerja 16-20 tahun sebanyak 3 orang (3%) dan periode 

kerja di atas 20 tahun sebanyak 2 orang (2%) (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Diagram Berdasarkan Responden Berdasarkan Periode Kerja 

3.2.5 Responden Berdasarkan Status Kerja 

Berdasarkan status kerja karyawan, terdapat 77 orang (77%) responden dengan status karyawan 

tetap dan jumlah responden yang berstatus karyawan kontrak sebanyak 23 orang (23%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden yang berstatus sebagai karyawan tetap lebih banyak terlibat di penelitian 

ini dibandingkan yang berstatus karyawan kontrak (Gambar 5). 
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Gambar 5. Diagram Berdasarkan Responden Berdasarkan Status Kerja 

 

3.3 Pengujian Data 

Setelah pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur yang disebar melalui Google Form 

terhadap 100 responden. Uji yang dilakukan meliputi uji normalitas, regresi linier berganda, uji signifikansi 

koefisien, uji F, dan uji T. 

3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah model regresi yang diteliti berdistribusi normal. 

Uji Kolmogorov-Smirnov sering digunakan untuk menguji normalitas model regresi berganda. Jika nilai 

signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 maka data dapat diasumsikan berdistribusi normal. Hasil 

signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov setelah dilakukan uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan uji normalitas dengan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov mendapatkan hasil 

bahwa nilai signifikasi sebesar 0.122 dan lebih besar dari 0.05. Dengan demikian data dapat dikatakan 

normal. Sehingga penelitian ini dapat digunakan untuk uji regresi. 

Ketika data memenuhi asumsi normalitas, kita dapat lebih percaya diri dalam menggunakan 

metode statistik yang lebih kuat dan mengambil keputusan yang lebih tepat berdasarkan analisis data 

tersebut. Ini membantu dalam meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian atau analisis data yang 

dilakukan. 

3.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengevaluasi kekuatan hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen. Dari hasil uji regresi linier berganda, apabila ditulis persamaan regresi dalam bentuk 

standardized coefficient (Tabel 6).  

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Y = 0.158 + 0.230 X1 + 0.053 X2 [1] 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut: 

a) Koefisien regresi variabel X1 (kompensasi) sebesar 0,230 bertanda positif. Artinya, dampak 

kompensasi yang lebih besar cenderung dikaitkan dengan kepuasan kerja yang lebih tinggi di kalangan 

karyawan. Sebaliknya, ketika kompensasi mempunyai dampak yang lebih lemah, karyawan cenderung 

memiliki kepuasan kerja yang lebih rendah. 

b) Koefisien regresi variabel X2 (lingkungan kerja) adalah sebesar 0,053 dan juga bertanda positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja yang lebih besar cenderung dikaitkan dengan 

kepuasan kerja yang lebih tinggi pada karyawan. Jika pengaruh lingkungan kerja lebih lemah, 

karyawan cenderung mengalami kepuasan kerja yang lebih rendah. 

3.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan suatu 

variabel independen atau variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam suatu model 

regresi penelitian, yang dinyatakan dalam persentase.  

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan uji koefisien determinasi, hasil koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,911 atau 

91,1%. Nilai tersebut berarti variabel independen menjelaskan 91,1% varians variabel dependen. Sisanya 

sebesar (100% - 91,1% = 8,9%) variasi dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam persamaan 

regresi ini atau tidak menjadi fokus penelitian. 

3.3.4 Uji F 

Tujuan dari uji F adalah untuk menentukan apakah variabel-variabel independen secara bersama-

sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

Tabel 8. Hasil uji F 

 

Berdasarkan analisis uji F (Tabel 8), didapatkan nilai F-hitung sebesar 495.104 dengan nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0.000. Dengan menggunakan nilai α = 0.05 untuk uji F-tabel, dengan df1 (jumlah 

variabel) = 2 dan df2 (n – k – 1) = 97, maka nilai F-tabel yang diperoleh adalah 3.09. Dari hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa F-hitung (495.104) lebih besar dari F-tabel (3.09), dan sig (0.000) lebih kecil dari 0.05. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

Hasil uji F yang signifikan menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan adalah valid 

dan variabel-variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Ini 

memberikan dasar yang kuat untuk menggunakan model tersebut dalam prediksi dan pengambilan 

keputusan. Namun, penting untuk melakukan analisis tambahan dan memastikan bahwa asumsi-asumsi 

regresi terpenuhi untuk meningkatkan keandalan dan validitas model. 

3.3.5 Uji t 

Tujuan dari uji t adalah untuk mengevaluasi apakah variabel-variabel independen secara parsial 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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Tabel 9. Hasil uji T 

 

a) Pengujian Kompensasi (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa kompensasi (X1) berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil dari Tabel 18 menunjukkan nilai signifikansi (Sig) untuk variabel 

kompensasi adalah 0,000 (Tabel 9). Karena nilai Sig. (0,000) lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima sementara Ho ditolak. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari kompensasi (X1) terhadap kepuasan kerja (Y). 

Kepuasan kerja seorang karyawan dipengaruhi oleh kompensasi. Remunerasi yang lebih tinggi 

dikaitkan dengan peningkatan kepuasan kerja, sedangkan dengan remunerasi yang lebih rendah, kepuasan 

kerja juga semakin rendah. 

Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Kompensasi merupakan fokus utama bagi perusahaan dalam upaya untuk memprediksi tingkat kepuasan 

kerja karyawan, karena salah satu tujuan pemberian kompensasi adalah untuk meningkatkan kepuasan kerja 

[16]. 

Kompensasi yang adil dan pantas membuat karyawan merasa bahwa pekerjaannya dihargai. 

Dengan demikian, imbalan yang diberikan perusahaan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

organisasi dan meningkatkan kepuasan karyawan dengan mengelola dan memelihara hubungan yang sehat 

antara perusahaan dan karyawan. 

b) Pengujian Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja (Y). Berdasarkan tabel “Coefficients” keluaran SPSS saat ini diketahui nilai 

signifikansi (Sig) variabel lingkungan kerja sebesar 0,204. Karena nilai Sig sebesar 0,204 lebih besar dari 

probabilitas tetap sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan H2 ditolak dan Ho diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja (X2) dengan kepuasan kerja (Y). 

Setiap perubahan kepuasan kerja tidak dipengaruhi oleh lingkungan kerja, sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa hubungan antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

secara keseluruhan, tidak ada pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja [17]. 

Setiap orang memiliki preferensi yang berbeda terkait dengan lingkungan kerja. Yang satu 

mungkin merasa nyaman dan produktif di lingkungan yang ramai dan dinamis, sementara yang lain 

mungkin lebih memilih lingkungan yang tenang dan terstruktur. Dengan demikian, pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja bisa bervariasi tergantung pada preferensi individu. 

 

IV.  KESIMPULAN 

Variabel kompensasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja pada Industri Pangan, Kota Surabaya. Sedangkan variabel kompensasi (X1) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Industri Pangan, Kota Surabaya dan variabel 

lingkungan kerja (X2) belum berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Industri Pangan, Kota 

Surabaya. 
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